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BAB I 
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1.1. Latar Belakang Penelitian 
 Jasa audit keuangan merupakan jasa yang digunakan oleh pihak luar 
perusahaan terkait untuk menilai apakah perusahaan atau badan hukum lainnya 
(termasuk pemerintah) menghasilkan pendapat atau opini tentang laporan 
keuangan yang relevan, akurat, lengkap, dan disajikan secara wajar (Maharani, 
2014). Audit laporan keuangan merupakan kebutuhan perusahaan dan pihak 
manajemen perusahaan untuk mendapatkan kepercayaan publik. Dengan adanya 
auditing diharapkan dapat meminimalkan adanya asimetri informasi, karena 
dengan adanya pihak ketiga akan dapat memverifikasi mengenai keabsahan 
laporan keuangan untuk menghasilkan keyakinan klien terhadap auditor, dengan 
adanya hal tersebut kualitas audit harus baik (Prasetia dan Rozali, 2016).  
 Kualitas dari sebuah proses audit dikatakan baik apabila dapat memenuhi 
standar yang berlaku. Menurut  Halim (2008:48) ada tiga standar audit yang 
dijadikan pedoman dalam mengaudit laporan keuangan yaitu (1) standar umum 
atau standar yang digunakan untuk mengatur tentang mutu professional auditor 
independen atau persyaratan pribadi auditor (2) standar pekerjaan lapangan, atau 
standar yang mengatur mengenai pertimbangan-pertimbangan yang harus 
digunakan dalam pelaksanaan audit dan (3) standar pelaporan atau standar yang 
mengatur tentang pertimbangan-pertimbangan yang digunakan dalam penyusunan 
laporan audit. Standar audit ini sangat berkaitan dengan beberapa aspek penting 
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seperti perencanaan, pengawasan, pendeteksi kecurangan, penentuan resiko, 
peningkatan kredibilitas, dan pemberian kepuasan klien. Dengan adanya standar 
audit yang berlaku dapat membuat auditor lebih bertanggung jawab sehingga 
dapat meningkatkan keyakinan klien terhadap auditor dan juga menghasilkan 
audit yang berkualitas.   
 Kualitas audit merupakan probabilitas seorang auditor dalam menemukan 
dan melaporkan  suatu kekeliruan atau penyelewengan yang terjadi dalam suatu 
sistem akuntansi klien (Tandiontong , 2016). Hasil audit yang berkualitas dapat 
mempengaruhi citra dari suatu kantor akuntan publik itu sendiri, dimana kualitas 
audit yang mengandung kejelasan informasi dari hasil pemeriksaan yang 
dilakukan oleh seorang auditor atas laporan keuangan yang diaudit sesuai dengan 
standar audit yang telah ditetapkan.  
 Hasil kualitas audit juga digunakan untuk meningkatkan kredibilitas laporan 
keuangan pengguna informasi akuntansi sehingga dapat mengurangi resiko 
informasi yang tidak sesuai dengan informasi dalam laporan keuangan bagi 
pengguna laporan keuangan khususnya investor. Kualitas audit sangat penting 
karena merupakan tolok ukur baik buruknya sebuah laporan keuangan yang 
nantinya informasi tersebut dapat digunakan sebagai dasar pengambilan 
keputusan bagi para pemangku kepentingan (Prasetia dan Rozali, 2016).    
 Namun pada kenyataannya mewujudkan proses audit yang berkualitas 
adalah hal yang berat. Terbukti dengan terjadi kasus-kasus manipulasi akuntansi 
yang melibatkan akuntan publik seperti kasus PT Sunprima Nusantara 
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Pembiayaan (SNP Finance), anak usaha jaringan ritel elektronik columbia yang 
melibatkan dua akuntan publik dan satu kantor akuntan publik. Kasus ini terjadi 
karena auditor tidak melakukan audit terhadap penjualan secara sempurna dan 
memberikan opini wajar tanpa pengecualian atau opini yang tidak mencerminkan 
kondisi sebenarnya. Opini tersebut digunakan untuk mendapatkan kredit dari 
perbankan dan menerbitkan MTN (mutual term notes/ surat utang jangka 
menengah) yang berpotensi gagal bayar.  Atas kesalahan audit laporan keuangan 
tersebut OJK memberikan sanksi kepada AP dan KAP berupa pencabutan dan 
pembatalan izin operasi atau audit disektor jasa keuangan seperti perbankan, 
multipembiayaan, asuransi dan industri jasa keuangan lainnya 
(cnnindonesia.com). 
 Pada tahun 2013, auditor PT Karina Utama Tbk memberikan opini 
disclaimer atau tidak memberikan pernyataan atas hasil audit yang dilakukannya  
terhadap laporan keuangan perusahaan tersebut dan terbukti ikut andil dalam 
memanipulasi laporan keuangan dan tidak mengungkapkan adanya 
penyelewangan yang dilakukan kliennya.  PT Karina Utama Tbk yang merupakan 
perusahaan yang bergerak dibidang perdagangan dan jasa konsultasi manajemen 
dibidang telekomunikasi serta pemasangan telah melakukan manipulasi laporan 
keuangan sejak tahun 2009 dengan menaikkan nilai asset 10 kali lipat,  menaikkan 
nilai ekuitas 16 kali lipat dan mencantumkan piutang fiktif. Bapepam memberikan 
sanksi admisitratif kepada auditor sesuai dengan UU no. 8 Tahun 1995 karena 
telah melakukan kesalahan dalam menjalankan tugasnya (Bapepam.co.id).   
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 Kasus selanjutnya, terjadi pada tahun 2015 PT Dutasari Citra Laras (DCL) 
membuat laporan palsu yang dilakukan untuk menghindari pembayaran pajak. 
Kasus ini melibatkan seorang auditor karena melakukan konspirasi dengan 
kliennya untuk membuat laporan kerugian dengan memalsukan faktur dan biaya-
biaya fiktif lainnya sedangkan pada saat itu terjadi keuntungan sebesar Rp 28 
miliar (cnnindonesia.com).  
 Pada tahun 2015, auditor PT Great River Tbk telah melakukan konspirasi 
dengan kliennya untuk  menggelembungan akun penjualan, piutang, dan aset 
hingga ratusan miliar rupiah sehingga mengakibatkan perusahaan tersebut 
mengalami kesulitan arus kas dan gagal membayar utang. Bapepam menemukan 
kelebihan pencatatan atau overstatement penyajian account penjualan dan piutang 
dalam laporan tersebut. Kelebihan itu berupa penambahan aktiva tetap dan 
penggunaan dana hasil emisi obligasi yang tanpa pembuktian. Akibatnya auditor 
mendapat sanksi pencabutan izin operasi selama dua tahun dan dilarang 
memberikan jasa atestasi (pernyataan pendapat atau pertimbangan akuntan publik) 
termasuk audit umum, review, audit kerja dan audit khusus. Auditor juga dilarang 
menjadi pemimpin rekan atau pemimpin cabang kantor akuntan publik (KAP). 
Namun yang bersangkutan tetap bertanggungjawab atas jasa-jasa yang telah 
diberikan serta wajib memenuhi ketentuan untuk mengikuti Pendidikan 
Profesional Berkelanjutan (PPL) (Bapepam.co.id). 
 Pada tahun 2016, auditor Bank Bukopin memberikan opini wajar tanpa 
pengecualian atas perubahan laba bersih  sebesar Rp 183,56 miliar dari yang 
semula Rp 1,08 triliun. Bank Bukopin memodifikasi laporan keuangan pada data 
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kartu kredit yang telah terjadi bertahun-tahun lamanya dari tahun 2012. 
Modifikasi tersebut menyebabkan posisi kredit dan pendapatan berbasis komisi 
Bukopin bertambah tidak semestinya. Kejadian ini lolos dari berbagai 
pengawasan dan audit selama bertahun-tahun. Mulai dari audit internal Bukopin, 
KAP sebagai auditor independen, Bank Indonesia sebagai otoritas sistem 
pembayaran yang menangani kartu kredit, serta OJK sebagai lembaga yang 
bertanggungjawab dalam pengawasan perbankan (CNBC Indonesia).  
 Pada tahun 2016, auditor PT Tirta Amarta Bottling (PT TAB) melakukan 
manipulasi laporan keuangan agar mendapatkan fasilitas kredit terhadap PT 
BMRI. Auditor memanipulasi aktiva piutang dan persediaan hingga mengalami 
kenaikan yang signifikan. PT TAB mendapatkan kredit dari bank PT BMRI dari 
tahun 2011-2012. Dengan adanya kasus tersebut auditor telah melakukan 
kesalahan dengan berkonspirasi dengan kliennya demi keuntungan pribadi yang 
berakibat pada rendahnya kualitas audit yang dihasilkan (kontan.co.id). 
 Dari beberapa kasus yang terjadi menyebabkan turunnya kepercayaan 
publik terhadap kualitas audit yang dihasilkan auditor dan menimbulkan dampak 
yang besar terkait praktik audit termasuk Indonesia, sehingga memaksa regulator 
untuk memperbaiki struktur pengawasan pelaksanaa audit oleh KAP dan auditor. 
 Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kualitas audit yaitu audit 
tenure. Audit tenure merupakan masa jabatan auditor yang bekerja di Kantor 
Akuntan Publik dalam memberikan jasa audit terhadap kliennya (De Angelo, 
1981). Masa perikatan antara auditor dari KAP dengan auditee yang sama 
menjadi fokus dari banyak perdebatan, salah satunya yaitu perusahaan mengalami 
6 
 
  
 
dilema dalam mengambil keputusan apakah akan mengganti auditor KAP setelah 
beberapa periode waktu atau untuk membangun dan mempertahankan hubungan. 
Penelitian yang dilakukan oleh  Nurhayati dan Dwi P (2015) dan Wiguna dan 
Badera (2016), mengatakan bahwa audit tenure berpengaruh positif yang 
menunjukkan semakin lama masa perikatan auditor maka peluang kualitas audit 
yang dihasilkan akan semakin baik. Akan tetapi penelitian ini bertolak belakang 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Prasetia dan Rozali (2016), yaitu audit 
tenure berpengaruh negatif terhadap kualitas audit. 
 Pemerintah berusaha membuat berbagai aturan untuk mengatasi masalah 
tersebut, dengan dikeluarkannya Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2015 
tentang Praktik akuntan Publik. Adanya peraturan mengenai perputaran auditor 
akan menimbulkan perilaku perusahaan untuk melakukan auditor switching yang 
bersifat mandatory. Auditor switching perlu dilakukan untuk mencegah terjadinya 
hubungan yang spesial yang dapat berpengaruh pada pemberian opini audit 
sehingga berdampak pada kualitas audit yang dihasilkan.  
 Auditor switching merupakan perpindahan atau pergantian auditor atau KAP 
yang terjadi pada suatu perusahaan (Putri dan Rasmini, 2016). Beberapa 
penelitian sebelumnya mengenai pengaruh auditor switching terhadap kualitas 
audit menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Mgbme, dkk (2012) dalam 
penelitiannya mengungkapkan bahwa audit tenure berhubungan negatif dengan 
kualitas audit, sehingga dengan adanya auditor switching akan dapat 
meningkatkan kualitas audit. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 
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Wiguna dan Badera (2016) menunjukkan bahwa auditor switching memperlemah 
pengaruh audit tenure terhadap kualitas audit.  
 Berdasarkan latar belakang dan adanya perbedaan pendapat dari beberapa 
penelitian sebelumnya maka akan dilakukan penelitian kembali mengenai kualitas 
audit yang mengacu pada penelitian Wiguna dan Badera (2016) mengenai auditor 
switching memoderasi pengaruh audit tenure terhadap kualitas audit pada 
perusahaan manufaktur tahun 2011-2014. 
 Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wiguna dan Badera 
(2016) yang pertama adalah tahun pengamatan, jika sebelumnya menggunakan 
tahun 2011-2014 maka penelitian ini menggunakan tahun 2013-2016 dikarenakan 
untuk mengetahui kondisi selanjutnya atau kondisi terkini mengenai penelitian ini. 
 Penelitian yang kedua adalah objek penelitian, jika sebelumnya 
menggunakan manufaktur maka penelitian ini menggunakan seluruh perusahaan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, karena berdasarkan fenomena yang telah 
diuraikan dimana kasus kualitas audit tidak hanya terjadi pada perusahaan 
manufaktur melainkan terdapat juga kasus kualitas audit pada perusahaan non 
manufaktur. 
 Berdasarkan uraian di atas maka judul yang akan diajukan adalah  
“AUDITOR SWITCHING MEMODERASI PENGARUH AUDIT TENURE 
TERHADAP KUALITAS AUDIT (Studi Empiris pada Seluruh Perusahaan 
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-2016)” 
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1.2 Ruang Lingkup 
 Ruang lingkup dalam penelitian ini dibatasi pada permasalahan sebagai 
berikut: 
1. Objek penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2013-2016.  
2. Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel 
independen. Dalam penelitian ini variabel dependen yaitu kualitas audit. 
3. Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel 
lainnya. Dalam penelitian ini variabel independen adalah audit tenure. 
4. Variabel moderasi adalah variabel independen yang akan memperkuat 
atau memperlemah hubungan antara variabel independen lainnya 
terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini variabel moderasi yaitu 
auditor switching. 
1.3 Perumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang diatas, perusahaan go public di 
Indonesia masih terkendala dengan adanya kualitas audit yang dihasilkan oleh 
auditor dalam mengaudit laporan keuangan. Permasalahan yang mengakibatkan 
terjadinya kualitas audit yang rendah  pada suatu perusahaan dikarenakan  auditor 
tidak bisa mengungkap adanya kecurangan atau penyelewangan yang terjadi di 
perusahaan tersebut dan juga tidak mematuhi standart yang sudah ditetapkan.  
 Salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya kualitas audit yang rendah 
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adalah masa perikatan auditor atau audit tenure yang terlalu panjang karena dapat 
menimbulkan hubungan yang terlalu dekat sehingga menghilangkan sikap 
independensi dan berakibat pada kualitas audit yang dihasilkan. Pemerintah 
berusaha membuat berbagai aturan untuk mengatasi masalah tersebut, dengan 
dikeluarkannya Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2015 tentang Praktik 
akuntan Publik. Adanya peraturan mengenai perputaran auditor akan 
menimbulkan perilaku perusahaan untuk melakukan auditor switching yang 
bersifat mandatory, sehingga rumusan masalah yang disampaikan dalam 
penelitian ini adalah pengaruh audit tenure terhadap kualitas audit dengan auditor 
switching sebagai variabel moderasi. 
1.4 Tujuan Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh audit tenure terhadap 
kualitas audit dengan auditor switching sebagai variabel moderasi dengan 
mengaitkan teori keagenan. Dalam teori keagenan dijelaskan bahwa diperlukan 
adanya pihak ketiga sebagai pihak penengah untuk memonitor antara prinsipal 
dengan agen agar tidak terjadi asimetri informasi, dimana nantinya diharapkan 
mampu memberikan opini atas kewajaran laporan keuangan yang keandalannya 
dapat dilihat dari kualitas audit yang dihasilkan. Dalam teori keagenan juga 
dijelaskan mengenai pihak agen yang memebri wewenang kepada pihak ketiga 
yaitu auditor, dimana dengan adanya kelembagaan tersebut auditor berusaha 
mengakomodasi keinginan-keingingan pihak manajemen perusahaan dengan 
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harapan masa perikatannya dengan klien tidak terputus dan tidak diganti dengan 
auditor yang baru.  
1.5 Kegunaan Penelitian 
 Adapun manfaat penelitian pengaruh Audit Tenure terhadap Kualitas 
Audit dengan Audit Switching sebagai variabel pemoderasi pada seluruh 
perusahaan yang terdatar di BEI tahun 2013-2016. 
1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan dan 
referensi penelitian mengenai kualitas audit di masa yang akan datang. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi kantor akuntan publik, penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan informasi mengenai hubungan antara tenure dengan 
kualitas audit agar auditor dapat selalu mempertahankan 
independensinya. Penelitian ini juga diharapkan memberikan 
tambahan informasi mengenai peran auditor switching dalam 
menghasilkan audit yang berkualitas. 
b. Bagi regulator, penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 
referensi mengenai hubungan antara tenure dengan kualitas audit 
sebagai bahan pertimbangan untuk menetapkan regulasi di masa yang 
akan datang. 
c. Bagi Penelitian Selanjutnya  
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Dapat digunakan sebagai acuan untuk mengembangkan penelitian 
mengenai Pengaruh Audit Tenure terhadap Kualitas Audit dengan 
Audit Switching sebagai variabel pemoderasi. 
